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INTISARI 
 
“PENGARUH PENGGUNAAN SERAT KAWAT GALVANIS PADA 
SIFAT MEKANIK BETON MEMADAT MANDIRI (SELF COMPACTING 
CONCRETE / SCC) DAN BETON NON SCC”, Veronica Krisnarosa Arditi, 
NPM : 110214043, tahun 2015, Bidang Peminatan Struktur, Progam Studi Teknik 
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
 Beton memadat mandiri (Self Compacting Concrete) adalah suatu beton 
segar yang pada saat dituang dapat mengisi atau memenuhi sendiri seluruh sudut 
pada cetakan tanpa harus menggunakan alat pemadat. Pada umumnya, beton SCC 
menggunakan bahan campuran seperti superplasticizer, dan filler. 
Superplasticizer berfungsi untuk meningkatkan workability beton segar, filler 
(bahan pengisi) berfungsi untuk meningkatkan viskositas beton agar tidak terjadi 
bleeding dan segregasi. 
 Penelitian ini menguji pengaruh penggunaan serat kawat galvanis pada 
sifat mekanik beton memadat mandiri. Serat kawat galvanis yang digunakan 
berdiameter 0,9 mm dengan variasi panjang sebesar 65 mm, 70 mm, dan 75 mm. 
Benda uji yang digunakan berbentuk silinder berukuran diameter 15 cm dan tinggi 
30 cm (kuat tekan dan kuat tarik belah beton). Pada pengujian kuat lentur beton 
benda uji berbentuk balok berukuran 10 cm x 10 cm x 50 cm. Seluruh pengujian 
beton dilakukan pada saat umur 28 hari.  
Hasil penelitian diperoleh nilai kuat tekan beton dengan variasi serat 65 
mm, 70 mm, dan 75 mm berturut-turut adalah 45,9537 MPa, 44,7985 MPa, dan 
62,7608 MPa. Sedangkan untuk beton serat non SCC dengan variasi serat 65 mm, 
70 mm, dan 75 mm berturut-turut adalah 34,7009 Mpa, 38,9310 MPa, dan 
32,1054 MPa. Nilai kuat tarik belah beton serat SCC dengan variasi serat 65 mm, 
70 mm, dan 75 mm berturut-turut adalah 4,2609 MPa, 4,8146 MPa, dan 3,4828 
MPa,. Sedangkan beton serat non SCC dengan variasi serat 65 mm, 70 mm, dan 
75 mm berturut-turut adalah 4,2487 MPa, 3,3984 MPa, dan 4,0278 MPa. Nilai 
kuat lentur beton dengan variasi beton serat SCC 65 mm, 70 mm, dan 75 mm 
berturut-turut 5,1756 MPa, 5,5038 MPa, dan 4,5688 MPa. Variasi beton serat non 
SCC 65 mm, 70 mm, dan, 75 mm berturut-turut adalah 5,3114 MPa, 5,2894 MPa, 
dan 6,1396 MPa.  
 
Kata Kunci: self compacting concrete, beton berserat, kawat galvanis, zeolit, 
superplasticizer, kuat tekan, kuat tarik belah, kuat lentur, modulus elastisitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
